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Abstract : 
This research aims to analyze the difficulties faced by teachers in using internet-based 
media in Natural and Social Sciences (IPAS) subjects at SD Cintrodiwangsan 02 
Lumajang. The research method used is qualitative descriptive research using 
interviews and observation as data collection tools. The research participants involved 
teachers who taught science subjects at the school. The research results show that the 
majority of teachers experience several difficulties in implementing internet-based 
media in science and science learning. Some of the obstacles identified include limited 
internet access, limited technology skills, and lack of technological infrastructure 
support in schools. In addition, factors such as burning of resources and lack of training 
in the use of internet-based media also pose obstacles tolearning. It is hoped that this 
research will provide useful insights for the development of more effective learning 
strategies through internet-based media, as well as provide recommendations for 
schools and the government in improving infrastructure and support for the use of 
technology in the learning process at SD Cintrodiwangsan 02 Lumajang. 
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Abstrak : 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan yang dihadapi oleh guru 

dalam menggunakan media berbasis internet pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dan Sosial (IPAS) di SD Cintrodiwangsan 02 Lumajang. Metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan wawancara 
dan observasi sebagai alat pengumpulan data. Partisipan penelitian melibatkan guru-
guru yang mengajar mata pelajaran IPAS di sekolah tersebut. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru mengalami beberapa 
kesulitan dalam mengimplementasikan media berbasis internet dalam pembelajaran 
IPAS. Beberapa kendala yang diidentifikasi melibatkan keterbatasan akses internet, 
keterampilan teknologi yang terbatas, dan kurangnya dukungan infrastruktur 
teknologi di sekolah. Selain itu, faktor-faktor seperti ketidakpastian sumber daya dan 
kurangnya pelatihan dalam pemanfaatan media berbasis internet juga menjadi 
hambatan dalam pembelajaran. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 
yang berguna bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif melalui 
media berbasis internet, serta memberikan rekomendasi bagi pihak sekolah dan 
pemerintah dalam meningkatkan infrastruktur dan dukungan untuk penggunaan 
teknologi dalam proses pembelajaran di SD Cintrodiwangsan 02 Lumajang. 
 

Kata Kunci: analisis kesulitan guru, media berbasis internet 
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PENDAHULUAN 
Pemanfaatan media online dalam pendidikan sekolah dasar merupakan 

sebuah tantangan sekaligus peluang. Penelitian ini fokus pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) SD Cintrodiwangsan 
02 Lumajang. Penelitian ini menganalisis kesulitan yang dihadapi guru ketika 
menerapkan media online.  

Kemajuan teknologi telah membawa perubahan yang signifikan dalam 
dunia pendidikan, khususnya dengan diadopsinya media berbasis internet. 
Namun hasil penelitian penelitian menunjukkan bahwa beberapan guru 
mengalami kesulitan mengintegrasikan teknologi ini secara efektif. Tantangan-
tantangan ini dapat mencakup rendahnya literasi teknologi informasi (IT) 
dan terbatasnya dukungan siswa selama pembelajaran online. (Winda and 
Dafit, 2021). 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam tentang 
hambatan-hambatan yang dihadapi oleh guru di SD Cintrodiwangsan 02 
Lumajang, sehingga dapat diambil langkah-langkah konkret untuk 
meningkatkan pemanfaatan media berbasis internet dalam pengajaran IPAS. 
Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap literatur mengenai 
penerapan teknologi dalam konteks pendidikan dasar(Warkintin, Subekti and 
Purwantari, 2022). 

Menyadari kesulitan yang dihadapi guru, kami berharap penelitian ini dapat 
memberikan saran dan solusi yang membangun untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di SD Cintrodiwangsan 02 Lumajang. Hal ini sejalan dengan masih 
adanya semangat untuk meningkatkan efektivitas pendidikan, khususnya 
menghadapi dinamika perkembangan teknologi di era digital ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi tantangan dan hambatan 
yang dihadapi guru dalam menggunakan media berbasis internet pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di SD Cintrodiwangsan 02 
Lumajang. Adopsi teknologi dalam pembelajaran di tingkat dasar menjadi 
semakin penting di era digital saat ini. Namun, penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa beberapa guru mengalami kesulitan dalam 
mengintegrasikan media berbasis internet secara efektif, terutama dalam konteks 
mata pelajaran IPAS. 

Dalam penelitian ini, kami ingin memahami secara mendalam faktor-faktor 
apa yang menjadi penghambat utama dalam pemanfaatan media berbasis 
internet oleh guru di SD Cintrodiwangsan 02 Lumajang. Dari hasil analisis ini, 
diharapkan dapat dihasilkan rekomendasi yang konkret untuk meningkatkan 
penerapan teknologi dalam proses pembelajaran IPAS di sekolah tersebut. 

Dengan lebih memahami kesulitan yang dihadapi guru, penelitian ini juga 
harus berkontribusi pada literatur tentang penggunaan teknologi dalam 
pendidikan dasar. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat memberikan 
landasan bagi pengembangan kebijakan dan program pelatihan yang lebih 
efektif untuk meningkatkan kompetensi guru dalam integrasi media online 
dalam pendidikan IPAS 
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METODE PENELITIAN  

pemahaman mendalam tentang kesulitan yang dihadapi oleh guru dalam 
menggunakan media berbasis internet pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dan Sosial (IPAS) di SD Cintrodiwangsan 02 Lumajang. Pendekatan 
kualitatif dianggap sesuai karena penelitian ini lebih menekankan pada 
pemahaman konteks, pengalaman subjektif, dan interpretasi makna dari 
perspektif para guru. (Nurhasana, Aryaningrum and Riyanti, 2022) 

1. Desain Penelitian: Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 
kualitatif. Pendekatan deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis fenomena secara detail, sedangkan pendekatan kualitatif 
menawarkan keleluasaan untuk mengeksplorasi dan memahami konteks 
kesulitan yang dihadapi guru.. 

2. Partisipan Penelitian: Partisipan penelitian adalah guru-guru yang 
mengajar IPAS di SD Cintrodiwangsan 02 Lumajang. Peserta dipilih 
secara sengaja, dengan mempertimbangkan pengalaman mengajar, 
tingkat keterampilan teknologi dan latar belakang pendidikan.. 

3. Teknik Pengumpulan Data:  
a. Wawancara: Wawancara mendalam dilakukan terhadap guru peserta 

untuk memperoleh pandangannya mengenai kesulitan penggunaan 
media online. Pertanyaan wawancara fokus pada pengalaman, 
kendala dan solusi yang diajukan guru. 

b. Observasi: Terkait dengan pembelajaran di kelas, observasi langsung 
dilakukan untuk lebih memahami penggunaan media online oleh 
guru dan kendala-kendala yang muncul selama pembelajaran. 

c. Analisis dokumen: Dokumen terkait seperti kurikulum, panduan 
pengajaran atau penilaian pembelajaran masa lalu dianalisis untuk 
memberikan konteks tambahan untuk implementasi media online SD 
Cintrodiwangsan 02 Lumajang. 

d. Analisis Data: Data yang terkumpul akan dianalisis secara tematik, 
dengan mengidentifikasi pola-pola, kesamaan, dan perbedaan dalam 
tanggapan guru terhadap kesulitan menggunakan media berbasis 
internet. Proses analisis akan melibatkan pengkodean, 
pengelompokan, dan interpretasi data. 

e. Validitas dan Reliabilitas: Untuk meningkatkan validitas, data dari 
berbagai sumber dilakukan triangulasi (wawancara, observasi, 
analisis dokumen). Guru dan pakar pendidikan juga berpartisipasi 
dalam diskusi dan validasi data.(Fauziah, Kusdiana and S, 2018) 

Melalui pendekatan ini, diharapkan penelitian ini mampu memberikan 
gambaran yang komprehensif tentang kesulitan yang dihadapi oleh guru 
dalam menggunakan media berbasis internet pada mata pelajaran IPAS 
di SD Cintrodiwangsan 02 Lumajang. 

 

 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesulitan guru dalam menggunakan 
media berbasis internet pada mata pelajaran IPAS di SD Cintrodiwangsan 02 
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Lumajang, beberapa temuan utama dapat diidentifikasi:(Winda and Dafit, 2021) 

A. Tingkat Penguasaan IT Guru: 
Sebagian besar guru mengalami kesulitan dalam penguasaan 

teknologi, terutama dalam mengoperasikan media berbasis internet. 
Tingkat keterampilan IT guru memiliki variasi, mempengaruhi efektivitas 
penggunaan media online dalam pengajaran.(Al-Amien and Hasanah, 
2023) 

Tingkat penguasaan IT guru mengacu pada kemampuan dan 
keterampilan guru dalam menggunakan dan memanfaatkan Teknologi 
Informasi (TI) dalam konteks pembelajaran. Berdasarkan hasil pencarian, 
beberapa informasi dapat dijelaskan mengenai tingkat penguasaan IT 
guru(Adz Dzaky, Badarudin and Muslim, 2020): 
1. Diversitas Tingkat Penguasaan: 

Guru-guru memiliki tingkat penguasaan IT yang beragam. Beberapa 
mungkin memiliki keterampilan tinggi, sementara yang lain mungkin 
memerlukan dukungan lebih lanjut. 

2. Peningkatan Melalui Pelatihan: 
Pelatihan dapat meningkatkan tingkat penguasaan IT guru. Sebuah 
studi menunjukkan bahwa sejumlah guru meningkatkan 
keterampilan TIK mereka setelah mendapatkan pelatihan khusus. 

3. Penggunaan IT dalam Pengajaran: 
Sebagian besar guru menggunakan teknologi dalam proses 
pengajaran. Namun, tingkat keterampilan dan intensitas penggunaan 
dapat bervariasi. 

4. Korelasi dengan Kinerja: 
Ada korelasi antara tingkat penguasaan IT guru dengan kinerja 
mereka dalam memberikan pembelajaran. Guru yang lebih mahir 
dalam menggunakan IT cenderung mencapai hasil yang lebih baik. 

5. Penggunaan IT dalam Manajemen Kelas: 
Penguasaan IT tidak hanya relevan dalam konteks pembelajaran 
tetapi juga dalam manajemen kelas. Guru yang mampu 
mengintegrasikan teknologi secara efektif dapat meningkatkan 
efisiensi dalam administrasi kelas. 

Tingkat penguasaan IT guru mencerminkan sejauh mana mereka dapat 
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran dan proses manajemen 
kelas mereka. 
 

B. Keterbatasan Akses dan Infrastruktur: 
SD Cintrodiwangsan 02 lumajang Bermasalah karena keterbatasan 

akses internet. Kurangnya infrastruktur menjadi kendala dalam 
pemanfaatan platform daring secara optimal.  

Faktor-faktor tersebut dapat menjadi penghambat pelaksanaan 
pembelajaran daring dan pemanfaatan teknologi informasi oleh guru dan 
siswa. Segala upaya harus dilakukan untuk memastikan lingkungan 
sekolah memiliki infrastruktur yang sesuai untuk mendukung 
pembelajaran online. 

C. Kesulitan Merancang Materi Pembelajaran: 
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Guru kesulitan dalam merancang materi pembelajaran yang efektif 
menggunakan media berbasis internet. Proses adaptasi kurikulum ke 
dalam format digital menjadi tantangan tersendiri. 

Guru mengalami berbagai kesulitan dalam merancang materi 
pembelajaran yang efektif dengan menggunakan media berbasis internet. 
Berdasarkan informasi yang ditemukan, beberapa faktor utama yang 
menjadi tantangan adalah: 
1. Kurangnya Penguasaan Teknologi Informasi: 

Guru masih kesulitan merancang sumber daya online karena 
kurangnya pengetahuan mereka tentang teknologi informasi.. 
(Latifah and Ramadan, 2023). 

2. Keterbatasan Akses dan Infrastruktur: 
Beberapa guru dihadapkan pada kendala akses internet yang 

terbatas di sekolah mereka, membatasi kemampuan mereka untuk 
mencari dan mengintegrasikan materi pembelajaran daring(Winda 
and Dafit, 2021). 

3. Kesulitan dalam Merancang Media Inovatif: 
Guru menghadapi kesulitan dalam merancang media inovatif 

digital yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, seperti 
yang diungkapkan dalam studi yang membahas penggunaan media 
digital untuk pembelajaran sosiologi (Octasyavira and Nurlizawati, 
2022). 

4. Problematika Penggunaan Internet: 
Guru masih mengalami kesulitan dalam memanfaatkan teknologi 

internet, dan hal ini dapat menjadi hambatan dalam merancang 
materi pembelajaran yang efektif (Winda and Dafit, 2021). 

Dengan memahami dan mengatasi tantangan ini, guru dapat lebih efektif 
memanfaatkan media berbasis internet untuk merancang materi 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan peserta 
didik. 

 
D. Dukungan dan Pelatihan Guru: 

Temuan menunjukkan perlunya peningkatan dukungan dan 
pelatihan untuk guru dalam menghadapi perubahan teknologi dalam 
pembelajaran. Pelatihan yang terarah dapat meningkatkan keterampilan 
dan kepercayaan guru dalam menggunakan media berbasis internet. 

Meningkatkan Dukungan kepada Guru: Strategi dan Praktik 
EfektifUntuk meningkatkan dukungan kepada guru, berbagai strategi 
dan praktik efektif dapat diterapkan: 

1. Pelatihan dan pengembangan profesional: 
  Selenggarakan pelatihan dan pengembangan profesional secara 
berkala bagi para guru agar mereka selalu mengetahui tren terkini 
dalam pendidikan dan teknologi (Tawarik, Ikhsanudin, Riyanti, 2019). 

2. Pendekatan kolaboratif: 
  Mendorong kolaborasi dan kerja sama antar guru melalui 
kelompok sekolah dan jaringan profesional untuk berbagi pengalaman 
dan ide. 
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3. Pemberian Dukungan Emosional: 
  Berikan dukungan emosional kepada guru, seperti mendengarkan 
permasalahan mereka dan memberikan solusi atau bantuan yang 
diperlukan. 

4. Pengenalan Teknologi: 
  Bantu pengajar memahami dan mengintegrasikan teknologi ke 
dalam pembelajaran melalui pelatihan khusus dalam penggunaan alat 
pembelajaran digital. (Rosida, Muchtarom and Nuryadi, 2023). 

5. Pengembangan Rencana Pembelajaran: 
  Dukung guru dalam perencanaan pembelajaran yang efektif 
dengan memberikan panduan atau alat bantu untuk membuat rencana 
pembelajaran yang menarik dan relevan . 

Dengan menerapkan strategi ini, sekolah dan lembaga pendidikan dapat 
menciptakan lingkungan yang mendukung guru secara menyeluruh, 
meningkatkan kualitas pembelajaran, dan menciptakan pengalaman 
positif bagi para pendidik. 
Temuan-temuan ini memberikan gambaran tentang tantangan yang 

dihadapi guru dalam mengintegrasikan media berbasis internet pada 
pembelajaran mata pelajaran IPAS di SD Cintrodiwangsan 02 Lumajang. 
Perlunya solusi dalam mengatasi kendala tersebut dengan berbagai strategi yang 
tepat dalam mengatasi berbagai kendala, antara lain sebagai berikut:  

a. Kebutuhan untuk meningkatkan koneksi jaringan: mengatasi 
keterbatasan koneksi jaringan harus menjadi prioritas. Sekolah dapat 
mencari solusi seperti meningkatkan bandwidth atau mencari penyedia 
layanan internet alternatif yang lebih stabil. Sumber daya tambahan 
seperti hotspot atau jaringan lokal internal dimungkinkan. 

b. Pelatihan keterampilan teknologi: Sekolah dan pemerintah harus 
memberikan pelatihan khusus untuk meningkatkan keterampilan 
teknologi para guru. Pelatihan dapat mencakup penggunaan platform e-
learning, aplikasi pendidikan, dan pengelolaan dasar-dasar teknologi 
yang mendukung pembelajaran..Investasi dalam Infrastruktur Teknologi: 
Penting untuk melakukan investasi dalam infrastruktur teknologi di SD 
Cintrodiwangsan 02 Lumajang. Peningkatan perangkat keras seperti 
proyektor, perangkat lunak pembelajaran, dan koneksi internet yang lebih 
stabil dapat mendukung efektivitas penggunaan media berbasis internet. 

c. Pengelolaan sumber daya yang bijaksana: Sekolah harus mengelola 
sumber daya dengan bijak dan merencanakan dengan cermat kebutuhan 
perangkat keras dan perangkat lunak. Kolaborasi dengan pihak terkait, 
seperti lembaga pendidikan atau sponsor, dapat menjadi solusi untuk 
mengatasi ketidakpastian sumber daya. 

d. Penyediaan pendidikan berkelanjutan: Perlu adanya pendidikan 
berkelanjutan yang berfokus pada penggunaan media online dalam 
pendidikan sains. Untuk mengikuti perkembangan teknologi pendidikan, 
guru harus didukung dengan pengetahuan dan keterampilan yang terus 
diperbarui..Dengan mengatasi kesulitan-kesulitan ini, diharapkan 
implementasi media berbasis internet dalam pembelajaran IPAS di SD 
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Cintrodiwangsan 02 Lumajang dapat menjadi lebih efektif dan 
memberikan manfaat optimal bagi proses pendidikan. 

 
KESIMPULAN  

Dari berbagai penelitian yang dilakukan terkait analisis kesulitan guru dalam 
menggunakan media berbasis internet pada mata pelajaran IPAS di SD 
Cintrodiwangsan 02 Lumajang, dapat disimpulkan beberapa poin kunci: 

a. Keterbatasan Penguasaan IT: 
Guru-guru di SD Cintrodiwangsan 02 Lumajang mengalami 

kesulitan dalam merancang dan mengimplementasikan media 
pembelajaran online karena lemahnya penguasaan terhadap teknologi 
informasi. 

b. Peran Penting Guru, Orangtua, dan Kepala Sekolah: 
Kesimpulan dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa guru, 

orangtua, dan kepala sekolah memiliki peran yang sangat berpengaruh 
dalam mengatasi kesulitan belajar anak, terutama anak slow learner [2]. 

c. Tantangan dalam Pembelajaran Berbasis Online: 
Guru di sekolah tersebut menghadapi tantangan dalam 

pengawasan terhadap peserta didik, yang dapat mempengaruhi 
efektivitas pembelajaran daring. 

d. Kesiapan Teknologi dan Infrastruktur: 
Ketersediaan alat dan koneksi internet yang tidak memadai di 

lingkungan SD menjadi salah satu faktor kesulitan dalam mengadopsi 
media berbasis internet. 
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